BAB 11
KEBERAGAMAAN DAN PERKEMBANGAN KEAGAMAAN
PADA MASA REMAJA

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskana taagkah berikutnya
adalah melakukan studi pustaka. Studi pustaka imiaksudkan untuk menjajaki
sumber-sumber tertulis lainnya yang tentunya relex@engan permasalahan
penelitian. Dengan dasar untuk menghindari kesarpaaunlisan dan plagiat, peneliti
akan menjadikan beberapa sumber sebagai baham kiglam penulisan penelitian
ini. Adapun sumber yang menjadi acuan tersebutyait

Pertama, skripsi Aprilia Umi Rahmatin (31031554) berjudul tt@i
komparasi Keberagamaan antara Siswa MAN 1 dan SigeN 6 Semarang”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yandikan tentang keberagamaan
antara siswa MAN 1 dan SMA Negeri 6 Semarang. Hgsilmenunjukkan bahwa
kualitas keberagamaan siswa MAN 1 lebih tinggi dibag siswa SMA Negeri 6
Semarang, penelitian ini dilakukan dengan mengaa pendapatnya Glock and
stark, bahwa keberagamaan seseorang bisa diliat5dana) dimensi, yaitu:
dimensi pengetahuamimensi ini mengacu pada dasar bahwa orang yaragdraa
paling tidak mempunyai sejumlah pengetahuan memgksar keyakinannya. Dilihat
dari dimensi keyakingnbahwasanya orang yang religious berpegang tegula p
pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenddktrin tersebut.Dimensi
praktik agama dimensi ini mencakup prilaku pemujaan, ketaattm hal-hal yang
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadgamanya. Dilihat dari
dimensi konsekuensmengacu pada akibat yang ditimbulkan dari keyakigang

dipeganginya, dengan praktik juga tentunya, pengatadan pengetahuan yang dia
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dapatkanDimensi pengalamardimensi ini berkaitan erat dengan perasaan, pgise
dan sensasi yang dialami seseorang.

Kedua,skripsi Fitriyani (3103054) berjudul “Keberagamdgiswa Muslim Di
lembaga Non Muslim (studi Kasus Di SMP PL Santoufudijen Semarang”, hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberagamaan siswa $NMPdalam kondisi
memprihatinkan. Dalam hal ini keberagamaan sisvihadli dari beberapa aspek.
Pertama, aspek pemaknaan agama, dengan prinsip bahwa paamakagama
merupakan faktor terpenting dalam menentukan ca@aghma seseorang, dari
penampilan beragama, pelaksanaan ritual dan ibadsimlisasi dan intelektualnya
dalam memahami agama yang dianuti$@dua,aspek ritual, karena ritual ibadah
merupakan bentuk dari keberagamaan seseorang dimi@nanengekspresikan
keimanannya dalam bentuk prilaku beribadah kepadaaf. Ketiga, aspek sosial,
yang diartikan sebagai usaha bagaimana seseorapgrtispasi dalam lingkungan
tempat tinggalnya, yang memberikan pengaruh tegh@eéagembangan pribadi dan
individu seseorang, lingkungan dapat memberikand@agan secara agamis serta
memberikan pengaruh terhadap seseorang dalam ibdissss dengan agamanya.
Keempataspek pengalaman keagamaan, jenis pengalaman yaaksddkan adalah
berupa kegiatan sholat, karena banyak pengalamagak®an yang diungkapkan
melalui kegiatan sholat.

Ketiga, skripsi Zaimatus Sa'adah (3101085) berjudul “Up&gmningkatan
Keberagamaan Siswa SD Islam Terpadu Harapan Buedardhgan Semarang’,
pada penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kep@maan siswa SD Terpadu
adalah cukup, dan upaya yang untuk meningkatkaadgdah mengkonsep sebuah
kurikulum khas, penerapan pendekatan keteladanembipsaan, dan pemberian
penguatan. Dengan mengukur tingkat keberagamaaa gesng dilihat dari 5 (lima)

! Aprilia Umi Rahmatin, Studi komparasi Keberagamaan antara Siswa MAN1 StA
Negeri 6 SemaranglAIN Walisongo Semarang, fakultas Tarbiyah, 20@kripsi, him

2 Fitriyani, Keberagamaan Siswa Muslim Di lembagaMauslim (studi Kasus Di SMP PL
Santo Yusuf Mijen Semarang , IAIN Walisongo Semgrdakultas Tarbiyah, 2007, skripsi, him 14-
16
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dimensi, dan hal ini juga mengacu pada pendapa@lgak and starkdimensi
tersebut antara lairdimensi pengetahuamimensi ini mengacu pada dasar bahwa
orang yang beragama paling tidak mempunyai sejupdaigetahuan mengenai dasar
keyakinanya. Dilihat daridimensi keyakingnbahwasanya orang yang religious
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentundagakui kebenaran doktrin
tersebutDimensi praktik agamadimensi ini mencakup prilaku pemujaan, ketaatan,
dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkamitmen terhadap agamanya.
Dilihat dari dimensi konsekuensimengacu pada akibat yang ditimbulkan dari
keyakinan yang dipeganginya, dengan praktik jugatuteya, pengalaman dan
pengetahuan yang dia dapatk@imensi pengalamandimensi ini berkaitan erat
dengan perasaan, persepsi, dan sensasi yang digseairang’

Pada penelitian ini terdapat perbedaan yang skgmfidengan penelitian-
penelitian sebelumnya, pada penelitian ini, penetémfokuskan penelitian pada
keberagamaan siswa MA Mualimin Parakan Temanggwamng dilihat dari
beberapa dimensi yaitu dimensi pemaknaan terhagama pengetahuan, praktik
agama, keyakinan, sosial, konsekuensi, dan pengalaaam agama, yang tentunya
berdasarkan alasan bahwasanya pendidikan agama leadaaga Madrasah
khususnya MA Mu alimin Parakan Temanggung memjlkn pelajaran yang lebih
banyak, tentunya kondisi ini memberikan kemungkir@sar output dari MA
Mualimin pada bidang keberagamaan akan lebih Haik membuktikan seberapa

besar keberhasilan proses pembelajaran PAI yaaguitén.

% Zaimatus Sa'adaltjpaya Peningkatan Keberagamaan Siswa SD Islam Terptarapan
Bunda Pedurungan SemarangJN Walisongo Semarang, fakultas Tarbiyah, 200&ri&i, him 15-
16
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B. Kerangka Teoritik
1. Keberagamaan
a. Pengertian Keberagamaan

Secara sederhana, pengertian keberagamaan dapstt dibri sudut
kebahasaan (etimologi) dan sudut istilah (termigidldkeberagamaan diartikan
secara bahasa berarti perihal beragatteberagamaan sendiri berasal dari kata
“agama”, yang mendapat awalan keber- dan akhiran. -Selain itu,
keberagamaan dikenal pula dengan kadidiosity” dari bahasa inggris yang
berarti ketaatan pada agameljgiosity merupakan bentukan kata damligious”
yang berarti aganma.

Menurut Mahmud Syaltut bahwa “ Agama adalah ketetdqetetapan
ilahi yang diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk menjagédoman hidup
manusia.” Sedangkan menurut Syaikh Muhammad AbdBé&dran, yang dikutip
oleh M.Quraisy Shihab, menjelaskan pengertian agéngan merujuk pada Al-
Quran. la mendefinisikan Agama dengan pendeka&atkasaan. Yaitu kata
“din” yang biasa diterjemahkanagamd, yaitu “hal yang menggambarkan
antara pihak dimana yang pertama mempunyai keduadykag lebih tinggi dari
pada yang kedua”. Dengan demikian agama diartikedbagai hubungan antara
makhluk dan kholig-Nya. Hubungan ini terwujud dalamkap batinnya serta
tampak dalam ibadah dan tercermin pula dalam sikapharianny?.

Secara istilah (terminology), istilah agama damgrehemunculkan istilah
keberagamaan dan religiusitagligiosity), pengertiannya adalah seberapa jauh
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapkspehan ibadah dan
akidah, dan seberapa dalam penghayatan atas agagalianutnya. Bagi orang

muslim, religiosity dapat diketahui dari seberapahj pengetahuan, keyakinan,

* Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasiiaalus Besar Bahasa Indonesied-3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), cet-2, him 12

® Jhon M. Echolskamus Inggris Indonesidakarta: Gramedia Jakarta, 1996, him 476

® M.Quraisy ShihabMembumikan Al-Quran (fungsi dan peran Wahyu Daléghidupan
Masyarakat) Mizan, cet-28, him 209-210
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pelaksanaan, dan penghayatan atas agama Islamm Dp&daksanaannya,
keberagamaan merupakan gejala yang terbentuk edradpai unsur, dimana satu
dan lainnya saling berkaitan untuk melahirkan s&gsatuan pengalaman
beragama, yang kemudian akan memunculkan sikapagdraaar.

Beragama berarti mengadakan hubungan dengan sghnghAdikodrati,
hubungan makhluk dan kholig-Nya. Hal ini terwujualadn sikap batinnya serta
tampak dalam ibadah yang dilakukannya dan tercermita dalam sikap
kesehariannyd.Agama menjadi kebutuhan hidup, karena manusia meyap
potensi beragama, sehingga manusia disebut makididgama. Keberagamaan
atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sidiidkgpan manusia. Aktivitas
beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang ukaakprilaku ritual, tetapi
juga melakukan aktifitas lain yang didorong olelkuetan badan, bukan hanya
berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan tenpadia hati seseorang. Oleh
karena itu, agama sebagai sistem nilai memuat roormaa tertentu yang akan
mendorong seseorang untuk menjadikannya kerangkanadalam sikap dan
tingkah laku agar sejalan dengan keyakinan yanguthiga.

Keberagamaan merupakan salah satu aspek fundandaiéeth ajaran
agama, karena salah satu bukti dari keberagamaanntug adanya sikap yang
konkrit dalam pelaksanaannya. Dan dalam hal inbekegamaan yang peneliti
maksud adalah segala bentuk prilaku yang menga@d& mnsur beragama, yaitu
seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyaldeharapa pelaksanaan
ibadah dan akidah, dan seberapa dalam penghayatagama yang dianutnya.
Bagi orang muslim, religiosity dapat diketahui dseberapa jauh pengetahuan,
keyakinan, pelaksanaan, dan penghayatan atas algéang dimana satu dan
lainnya saling berkaitan, yang kemudian akan mewmiian sikap yang sesuai

dengan agama Islam. Keberagamaan(religiositas), umenislam adalah

"H, Musim A.Kadir,llmu Islam Terapaghmengagas Paradigma Amali dalam Agama Is|lam)
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003, cet-1, him 46

8 M.Quraish ShihabMembumikan Al-Quran (fungsi dan peran Wahyu Daléehidupan
Masyarakat) Mizan, 2004, cet 28, him 209-210
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melaksanakan ajaran agama atau ber-Islam secargelomein, seperti dalam
firman Allah: qur'an juz 1 surat Al-Baqoroh ay&g82

BXUARGEE -7 N AN e RSk ol6lm EE L JO)
S RoE Q) Owe S (7 I0VES BXUDHAE O3

QTOOAA27E BHURIDINIHKO+ s <+@0 COAFa B
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke mhaléslam

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-latgksyaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”

Setiap muslim baik dalam berfikir, bersikap, bet#ik, diperintahkan
untuk ber-Islam. Dalam melakukan aktivitas ekonomswsial, politik, dan
aktivitas lainnya maka seseorang diperintahkan kumhelakukannya dalam
rangka beribadah kepada Allah dimanapun, dan d&kedaan apapun, setiap
muslim hendaknya ber-Islam. Esensi Islam adalahidaatau peng-Esaan Allah
yaitu tindakan menegaskan Allah sebagai yang Esacipta yang mutlak dan
transcendent, penguasa segala yand‘ada.

Dalam hal ini keberagamaan yang dimaksud adalahitaga perilaku
siswa dalam mengaplikasikan komponen-komponen bsragaitu mengetahui,
meyakini, menghayati(memaknai), mengamalkan dan egang norma-norma
dan kaidah yang sesuai dengan ketentuan agam&kBeteberagamaan siswa
tersebut adalah tingkah laku dan aktivitas dalantaksanakan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari yakni dalam aktivithsla, puasa, dan segala
aktivitas yang didasarkan pada nilai-nilai aganaék lgang bersifamahdzahdan

ghoirumahdzah

® Fadhal AR BafadalAl-Qur'an dan Terjemah Bahasa IndonesBemarang: Toha putra
Semarang, 2002, him 40

19 Muhaimin, dkk.Paradigma Pendidikan IslanBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002,
cet-2, him 297
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b. Dimensi-dimens Keberagamaan

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalaramsi sisi kehidupan

manusia. Bukan hanya yang berkaitan dengan aldiyiémg tampak dan dapat

dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tidak tampd&n terjadi dalam hati

seseorang. Karena itu, keberagamaan seseorangratgouti berbagai macam

sisi atau dimensi. Menurut Glock dan Stark dimersberagamaan tergolong

menjadi lima dimensi, yaitu: “dimensi pengetahudimensi keyakinan, dimensi

praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi konsefugalam beragama®.

Kemudian dua dimensi lainnya mengambil dari teomalivbwski yaitu pada

dimensi “pemaknaan terhadap agama”, dan mengasdiihya Amile Durkiem

yaitu pada “dimensi sosial”.

1)

2)

Dimensi Pengetahuan

Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-orgag
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal getahuan mengenai
dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci ,dfadisi-tradisi. Dimensi ini
dalam agama Islam menunjukkan pada seberapa timpghkagetahuan dan
pemahaman muslim terhadap ajaran agamanya sebagaiyaag dimuat
dalam kitab sucinya, yang menyangkut pengetahua@uilan, pokok-pokok
ajaran yang harus di imani dan dilaksanakan yanguterukun iman dam
rukun Islam, hukum Islam, sejarah Islam, dan lain:|
Dimensi keyakinan

Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan dinaang yang
religious berpegang teguh pada pandangan teolagientu, mengakui
kebenaran doktrin-doktrin tersedat.Keyakinan beragama meliputi dua
aspek, yaitu religious dan kosmologi. Nilai religgo berkaitan dengan

konsepsi tentang apa yang dipersepsikan sebagaatsegang baik atau

™ Glock and Stark, dalam Roland Robert&wsiology Of Religion(terj)Achmad Fedyani

Syaifudin,Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologiskarta: Rajawali, 1995, him 295

12 Glock and Stark, dalam Roland Robert&wsiology Of Religion(terj)Achmad Fedyani

Syaifudin,Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologiskarta: Rajawali, 1995, him 295
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buruk. Sesuatu yang dianggap pantas ataupun tidakag yang benar
ataupun tidak benar. Kosmologi berkaitan dengaem®aan dan pengakuan
tentang penjelasan mengenai alam ghoib, kehiduRamatian, surga,
neraka, dan lainnya yang sifatnya dogméatiRalam Islam dimensi ini berisi
tentang keyakinan umat Islam untuk meyakini kebesaddan eksistensi
Allah SWT, serta mengimani rukun Iman dan mengagikannya dalam
kehidupan sehari-hari‘belief as central component of religion, ritual
appears to be equally important® bahwa kepercayaan adalah kompenen
yang terutama dalam beragama, sama pentingnyardenagjeik agama.
3) Dimensi praktek agama

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, &gta, dan hal-hal yang
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadsgama yang
dianutnya'® Setiap pemeluk agama harus menjalankan ritual gamgurkan
sebagai bentuk ketaatan kepada agama yang diai.yBkilaku ini bersifat
aktif dan dapat diamati, dan bagi seorang muslisamya diharuskan untuk
melaksanakan sholat.

Islam adalah agama yang paling kaya dengaal,rdan orang Islam
dituntut untuk melaksanakan ritual sebagai kewajiatau sebagai ungkapan
atas iman mereka. Dalam hal ini ada beberapa @mina Islam yang sering
dilakukan oleh umat muslim, misalnya sholat limakiua membayar zakat,
puasa di bulan ramadhan, dan membaca Al-Qdf'd@enomena ini dapat
menjelaskan atau sebagai indikasi bahwa orangbigréedup sebagai orang

yang beragama.

13 Muhamad FauziAgama dan Realitas Sosial (Renungan dan JalaruMeikebahagiaan,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, him 65-66

14 Keith A.Roberts, Religion in sociological perspeet U.S.A: Copyright, 1995, him 93

15 Glock and stark, dalam Roland Robertswsiology Of Religion(terjAchmad Fedyani
Syaifudin,Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologiskarta: Rajawali, 1995, him 295

% Riaz Hasan Keragaman Iman(Studi Komparatif Masyarakat Muylinlakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006, 58-59
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4) Dimensi pengalaman

Dimensi ini berkaitan dengan pengalamang&sean, perasaan-
perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensagi dialami seorang
pelakul’ Dalam keterangan lain pengalaman keagamaan ifputigberasaan
dan persepsi tentang proses kontaknya dengan agadygakininya sebagai
“The Ultimate Reality’atau Allah sebagai Tuhan, serta penghayatan tgphad
hal-hal yang bersifat religious. Misal dalam Isl&atika mendengar ayat-ayat
Al-Quran ketika mendengarkan suara adzan, dannyain Pengalaman
keagamaan meliputi paling sedikit tiga aspek, ykésadaran akan kehadiran
Yang Maha Kuasapgnition) keinginan untuk mencari makna
hidupconcern) serta tawakal dan tak{eust and fear)"®

Dimensi ini termasuk dalam bagian keberagemgng bersifat afektif,
yaitu keterlibatan emosional dan sentimental pagakganaan ajaran agama
yang merupakan perasaan keaganraéigion feeling) sehingga dapat
bergerak dalam empat konfirmasi (merasakan kehaditshan, menjawab
kehendaknya). Eskatik (merasakan hubungan penu& dan akrab dengan
Tuhan) dan partisipatif(merasa menjadi lawan detiasih).

Menurut Rudolf Otto yang dikutip oleh Taufbdullah, “pengalaman
keagamaan adalah sebagai misteri dahsyat yang jubkak, yang tidak
dapat diungkapkan, datiharf sebagai obyek dari pengalaman tersebut”.
Dimensi pengalaman, berisikan juga tentang pengalasaseorang yang unik
dan spektakuler, yang datang dari Tuhan. Misalketik& seseorang pernah

merasakan bahwa do'anya dikabulkan Tuhan, ketikapdrnah mendapat

" Glock and Stark, dalam Roland Robert&wsiology Of Religion(terj)Achmad Fedyani
Syaifudin,Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologiskarta: Rajawali, 1995, him 295

8Choirul Fuad,Peran Agama Dalam Masyarakat: studi Awal prosesulseisasi pada
masyarakat muslim kelas menengadikarta: Badan Litbang dan Diklat Keagamaan, 26€t1, him
23-24

19 Din Syamsyudin,(ed) Abdul Rohim Ghozdftika Islam Dalam Membangun Masyarakat
Madani,Jakarta: Logos, 2002, him 240
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rizki yang tak terduga, ataupun ketika dia pernarasakan bahwa jiwanya
selamat dari bahaya karena pertolongan Tuhan adamyh.
5) Dimensi konsekuensi dalam beragama
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibkibat yang ditimbulkan
dari keyakinan agama, praktek agama, pengalaman, pengetahuan
seseorang’ la meliputi seluruh ketentuan agama yang menjalasipa yang
harus dilakukan seseorang, dan sikap apa yang Hdim#iki sebagai
konsekuensi agama yang dianutAYa@Dimensi ini merupakan manifestasi
ajaran agama dan kemudian sikap itu tercermin d&kmdupan sehari-hari.
Dimensi ini termanifestasi dalam sikapnya pada d@gban sosialnya.
Misalnya, menggunakan kekayaan yang dimilikinyaukirkepentingan fakir
miskin, menyumbangkan uangnya untuk membangun teiln@dah, dan lain
sebagainya.
6) Dimensi pemaknaan terhadap agama
Dengan dasar alasan bahwasanya kelima didiensnsi tersebut tidak
berarti apapun dalam menilai keberagamaan seseopanglis bermaksud
untuk lebih mengembangkannya dan mengambil penaggpatlicott Parson
dalam dimensi pemaknaan terhadap agama yang dalam mengutip pada
teorinya Malinowski,

bahwatidak akan ada praktek ritual, magic atau agamaguidak ada
kepercayaan mengenai kekuatan-kekuatan supernatdesl unsur-
unsurnya yang tidak hanya semata-mata dapat dildzat teknik-teknik
rasional atau pengetahuan ilmiah, tetapi semuangialah masalah
kualitas dan memiliki signifikansi fungsional yargrlainan dalam
sistem tindakanyaitu masalah pemaknaah

% Glock and Stark, dalam Roland Robert&wsiology Of Religion(terj)Achmad Fedyani
Syaifudin,Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologiskarta: Rajawali, 1995, him 295

% Riaz Hasan,Keragaman Iman(Studi Komparatif Masyarakat Muslindpkarta: Raja
Grafindo Persada, 20Q@&Im 47

2 Talcott Parson, dalam Roland Robertson, (terpmad Fedyani Saifuddidgama dalam
Analisa dan lterpretasi Sosiolqgil995, him 53
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Contoh nyata, yaitu menurut John Deweylafignya keseimbangan dan
ketidakmengertian tentang makna menyebabkan mamme@ern menjadi
lebih bodoh dari pada manusia primitive dalam mesgudan menaklukkan
dirinya”.*® Dan hal ini mengindikasikan pentingnya memaknasuagu,
terutama memaknai agama dalam kehidupan manusgargarupakan unsur
terpenting dalam kehidupan manusia tersebut. Manm&ngaku beragama,
akan tetapi dia tidak bisa mengerti akan maknangkantu sama saja dengan
kebohongan semata.

Dengan demikian, maka memaknai agama itlahdaengerti agama
yang dilaksanakan dengan benar dan sejauh manaaad@mar-benar
dilaksanakan oleh pemeluknya, yang akan membuatossesy mampu
mengendalikan dirinya, termasuk hawa nafsu dan raaggan busuknya.
Misalnya, jika beragama hanya dilakukan demi kepgah formal, untuk
dicantumkan dalam KTP, atau beragama hanya seldagtawarisan nenek
moyang, maka yang terjadi adalah adanya pendamgkddn kedangkalan
penghayatan agama. Beragama seperti ini hanyaaekenneluk agama, dan
tanpa menemukan maknanya.

7) Dimensi sosial

Dengan dasar teori dari Emile Durkeim pisniebih mengembangkan
dimensi-dimensi keberagamaan dengan dimensi soBethdapaat Emile
Durkeim yang menjadi dasar dalam hal ini

yaitu ‘dgama sangat berperan penting dalam memberikanpp&tis
yang luas untuk memahami aktifitas manusia danklingannya.
Agama pada dasarnya bersifat sosial, dengan adaagy@ma dalam
masyarakat hal ini untuk mengeratkan kohesi damdsotas sosial.
Agama menentukan perspektif di mana oran% melithiginya,
hubungan dengan masyarakat dan alam lingkungafifiya

% Muhamad FauziAgama dan Realitas Sosial (Renungan dan Jalan MernKgbahagiaan,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, him 23

% Muhamad FauziAgama dan Realitas Sosial (Renungan dan Jalan Mergbahagiaan,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, him 23
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Hal tersebut tentunya mengindikasikan baawaya orang yang
beragama, tentunya dia mempunyai jiwa social yamgpt, dan sebaliknya.
Keberagamaan dapat diwujudkan di sisi kehidupan usian aktivitas
beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang ui@akprilaku ritual
ibadah, melainkan juga melakukan prilaku yang bemsa ibadah.

Keberagamaan berkaitan dengan aktivitas y@mgak terjadi dalam hati
seseorang, karena agama merupakan jenis sisteal gasig dibuat oleh
penganutnya yang berporos pada kekuatan non emygirig dipercayd
Lingkungan dapat dijadikan faktor utama dan pendatam mengembangkan
agama. Sosialisasi ini diartikan sebagai usaha il@aga seseorang
berpartisipasi dalam lingkungan tempat tinggalnyangy memberikan
pengaruh terhadap pengembangan pribadi dan indiveiseorang.
Lingkungan dapat memberikan pandangan secara agameg memberikan
pengaruh terhadap seseorang dalam bersosialisagame@gamanya. Orang
yang beragama adalah orang yang bisa mengenaltiggk dan masyarakat
sekitar dimana dia tinggal, bagaimana dia menerapiaran agamanya
dalam kehidupan lingkungan masyarakat, karena kesttsialisasi seseorang
adalah bentuk manifestasi dari keberagamaannya.

Dimensi-dimensi tersebut, dapat digunakamulkurmengukur tingkat
religiusitas atau tingkat prilaku keberagamaan@asey. Dimensi-dimensi ini
diantaranya merupakan konsep ideal prilaku kebemaga secara integral,
jilka salah satu tidak terpenuhi, maka mengindilkasikmasih rendahnya
tingkat keberagamaan seseorang. Prilaku keberagamalan melahirkan
berbagai kreasi budaya dengan nilai kepercayaarg y@ikandungnya.
Manusia dan agama merupakan dua sisi yang salimpgetgaruh. Sebagai
unsur yang dibutuhkan manusia, agama memberikaanday psikologi

kepada manusia untuk menyajikan sesuatu yang dikartunya. Di sisi lain

% Hendrouspito, OCSosiologi Agamayogyakarta: Yayasan Kanisius, 2004, him 34
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manusia memberikan pengaruh yang signifikan daleoegs perubahan nilai
yang banyak dipengaruhi oleh agama dalam membe¢atakan sosial dalam
masyarakat.

Sedangkan religiusitas dalam agama Isldragiimenjadi lima dimensi,
yaitu pertamadimensi akidah, menyangkut keyakinan dan hubungamusia
dengan Tuhan, Malaikat, para Nabi, dan sebagakkgduadimensi ibadah,
menyangkut frekuensi, intensitas pelaksanaan ibgdal telah ditetapkan,
misalnya zakat, haji, puasketiga dimensi amal, menyangkut tingkah laku
dalam kehidupan bermasyarakat, misalnya menoloaggotain, membela
orang lemah, bekerja dan lain sebagainkalima dimensi ihsan, yaitu
menyangkut pengalaman dan perasaan tentang kahadiwhan, takut
melanggar larangan, dan lain-lainrfya.

c. Faktor-faktor yang mempengar uhi keberagamaan

Prilaku keagamaan manusia dipengaruhi oleh bebéa#pa, yaitu faktor
intern berupa segala sesuatu yang telah dibawasizasejak dia lahir dan dalam
Al-Qur’an dijelaskan bahwa manusia itu sejak lahempunyai naluri beragama.
dan faktor ekstern, adalah segala sesuatu yang diddar pribadi dan
mempengaruhi perkembangan kepribadian dan keagasesaorang’ Manusia
adalahhomo religious(makhluk beragama). Namun untuk menjadikan manusia
memiliki sikap keagamaan, maka potensi tersebut erlekan bimbingan dan
pengembangan dari lingkungannya. Lingkungannya paag mengenalkan
seseorang akan nilai-nilai dan norma-norma aganma \zarus dituruti dan
dilakonkan?® Dan lingkungan merupakan faktor ekstern yang dapat
mempengaruhi sikap keberagamaan seseorang. Faktor-fang mempengaruhi
keberagamaan seseorang adalah:

*® Fuad Nashori, dan Rachmi Diana Muchtaraengembangkan Kreativitas
dalam Persepektif Psikologi Islandipgjakarta: Menara Kudus Jogjakarta, 2002, hinig7-
27 Sururin,limu Jiwa AgamaJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004, hlm 79
% Djalaludin, Psikologi AgamaJakarta: Grafindo Presada, 2010, cet-13, him 304
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1) Pengaruh-pengaruh sosial keagamaan.

Faktor sosial mencakup semua pengaruh social dalamtradisi-
tradisi sosial, dan tekanan-tekanan sosial untukye®iaikan diri dengan
pendapat dan sikap yang disepakati lingkungan. gs@h@rang menganggap
bahwa kehadiran keindahan, keselarasan, dan kebgiag dirasakannya
dalam dunia nyata memainkan peranan dalam pemizntusikap
keberagamaafi’

2) Peranan konflik moral
Peranan konflik moral juga memainkan perandalam sikap
keberagamaan seseorang. Yaitu antara apa yang etghuk dengan
kenyataan yang terjadi. Dan pada masa remaja imilahusia mengalami
konflik moral dalam kehidupan yang dia jalani sedamni. Karena itu
keberagamaan pada masa remaja konflik moral mepgadiebab yang dapat
mempengaruhiny®. Gejolak emosi remaja dan masalah remaja pada
umumnya disebabkan oleh adanya konflik peran s&sial
3) Kebutuhan-kebutuhan
Faktor lain yang dianggap sebagai motivadam beragama adalah
karena kebutuhan faktor lain yang dianggap sebagaiivasi dalam
beragama adalah karena kebutuhan-kebutuhan, ydalky diapat dipenuhi
secara sempurna, sehingga mengakibatkan terasgaallebutuhan akan
kepuasan agama. Kebutuhan-kebutuhan  tersebut dgigatongkan
menjadi empat bagian: kebutuhan akan keselamatdutwhan akan cinta,
kebutuhan memperoleh harga diri, kebutuhan yanguirkarena adanya
kematian. Manusia memang memiliki kebutuhan terselagar bisa
terpenuhi semua kebutuhan tersebut maka manusigamesolusi agar

dapat memenuhi kebutuhan yang belum dapat tersiibsa

2 Sururin, llmu Jiwa AgamaJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004n 79
%% Sururin, Ilmu Jiwa AgamaJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004, him 79
31 Sarlito Wirawan sarwondsikologi Remajajakarta: RajaGrafindo Remaja, 2010, him 101
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4) Faktor penalaran verbal
Yaitu faktor yang dimainkan oleh pemikirakkarena manusia
dilahirkan sebagai mahkluk berfikir, salah satubakidari pemikirannya
adalah bahwa ia membantu dirinya untuk menentukgakinan-keyakinan
mana yang harus diterima dan mana yang harus klitblaktor terakhir
inilah yang relevan dengan masa renfajearena disadari ataupun tidak,
masa remaja mulai kritis terhadap soal-soal keagam&erutama bagi
mereka yang mempunyai keyakinan secara sadar dasikdpe terbuka
mereka akan mengkritik guru agama mereka yang trdalonal dalam
menjelaskan ajaran-ajaran agama Islam, khususrgiadraaja yang selalu
ingin tahu dengan pertanyaan-pertanyaan kritiskdeski demikian, sikap
kritis remaja tidak menafikan faktor lain, sepegengalaman dan
lingkungan yang mengiringi perjalanan perkembangann
Faktor-faktor ~ lingkungan  menjadi  faktor  eksternal alain

keberagamaan seseorang, faktor tersebut antara lain

a. Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sadarldalam
kehidupan manusia, akan tetapi merupakan lingkuggag paling mendidik
anak terutama bagi anak yang belum masuk banglalatelKarena hal ini
akan berimbas pada waktu dewasanya. Karena ide aagseseorang
diperoleh dari waktu kecilny&.

Bagi anak keluarga merupakan lingkungan sosialap®t yang
dikenalnya. Dengan demikian keluarga menjadi fazgalisasi awal bagi
pembentukan jiwa keagamaan anak. Pengaruh kedumy duva terhadap
perkembangan jiwa keagamaan anak dalam Islam gilidatlari. Keluarga

dinilai sebagai faktor paling dominan dalam melk&ak dasar bagi

32 Sarlito Wirawan sarwondsikologi Remajajakarta: RajaGrafindo Remaja, 2010, him 101
3 SudarsonoEtika Islam Tentanégienakalan Remajalakarta: Rineka Cipta ,2005, him19

25



perkembangan jiwa keagama4nKeterangan tersebut jelas bahwa faktor
keluarga sangat penting untuk mendidik anak dinpesgumbuhan. Ajaran
Islam memberikan perhatian besar agar manusia geeRgluarganya, dalam
Al-Qur’an juz 28 surat At-Tahrim ayat 6 Allah benfian:

OxEN LA Lo S ¢ O&@8% 04O
AHA8@ 0> AL BWX-MUOADL BHXURCEIL K7
B {6 2O Teoi AHAEONEr 2Ol e
VOo OCGwe 3 srAECOO>0600
o0& 7 OnH N mR 46 PRANPOGE IN=PRESR dn |

‘e AOE N [ORJEN QXN NAOEZ O OMEEE
J2D0 4@ Lo €8 AL 3= 4HO0OD40
GNP € OVO+c2 RO o 48 ¢QUD>ERD>HEG OO
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirinan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah marasiabatu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, diglak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkga-Kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintafika
Perkembangan jiwa keagamaan anak, dipengaslgdin citra anak
terhadap orang tuanya. Jika orang tua menunjukikap lan tingkah laku
yang baik, maka anak akan cenderung mengideni#&asikap dan tingkah
laku orang tuanya. Demikian sebaliknya, jika orémg menampilkan sikap
yang buruk, maka anaknya pun akan demikian. Bdratéipa berpengaruhnya

citra orang tua terhadap pembentukan kepribadiak.an

b. Lingkungan institusional
Lingkungan institusional yang ikut mempendgrperkembangan jiwa
keagamaan dapat berupa institusi formal ataupufiormoal seperti berbagi
perkumpulan organisasi. Sekolah sebagai institesidplikan formal ikut

memberi pengaruh terhadap perkembangan kepribaafiak. *° Sekolah

3 Djalaludin, Psikologi AgamaJakarta: Grafindo Presada, 2010, cet-13, him2Z%-

*Fadhal AR BafadalAl-Qur'an dan Terjemah Bahasa Indones@@emarang: Toha putra
Semarang, 200hIm 820

% DjalaludinPsikologi AgamaJakarta: Grafindo Presada, 2005, him 235
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mempunyai keunggulan komparatif dibandingkan fak&n,(keluarga dan
lingkungan) dalam mempengaruhi prilaku remaja. iHatlidasarkan oleh a)
sekolah mempunyai tingkat kontinuitas pemberiaaimilai kehidupan yang
lebih sering dari pada keluarga dan lingkungan,gydiwujudkan dalam
proses belajar mengajar (PBM) dan kegiatan ekdtkakernya. b) sekolah
memberikan sentuhan pemahaman luar yang spesifikordisi PBM yang
bisa mengarahkan siswa pada prilaku keagamaan paitkg dan bila
kegiatan tersebut tidak terpenuhi, maka dipastialaku keagamaan siswa
akan menyimpang.
c. Lingkungan masyarakat

Masyarakat bukan merupakan lingkungan yangngandung unsur
tanggung jawab, melainkan hanya sebagai unsur yempengaruhi belaka,
tetapi norma dan tata nilai dalam masyarakat siéatebih mengikat. Dan hal
itu tentunya akan mempengaruhi pembentukan jiwgdmaan wargany#.

Keluarga meletakkan dasar pertama dari prgendidikan manusia.
Lembaga keagamaan(intitusi pendidikan) sifatnya yhanmelengkapi
pembentukan moral, spiritual, dan religious manyaigg disesuaikan dengan
tujuan hidup manusia dan tujuan pendidikan nasiinBhik keluarga dan
keagamaan tidak bisa dipisahkan, satu sama laingsalendukung dalam
menciptakan manusia yang berkualitas.

Dalam hal sikap dan tingkah laku beragantapamaja, lingkungan ikut
andil dalam mempengaruhinya. Mengingat remaja datana berfikirnya
masih abstrak, jadinya apa yang dia lihat itulamgyalia tiru dan dia
kembangkan. Meski pada akhirnya waktu dia remaanasihn menimbang-

nimbangnya.

%" DjalaludinPsikologi AgamaJakarta: Grafindo Presada, 2005, him 235
*® Kartini Kartono, Tujuan Holistik Mengenai Tujuan Pendidikan Nasiorklkarta: Pradya
Paramita, 1997, him 62
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2. Perkembangan Keagamaan Remaja
a. Pengertian masaremaja

Istlah remaja adalah istilah asing yang seringudakan untuk
menunjukkan masa remaja, VYaitu puberties lpahasa Belannda)atau
pubertypahasa Inggr)s youth dan adolescenbdhasa inggris)istilah puberty
(bahasa inggris) berasal dari istilah latipubescere yang berarti masa
pertumbuhan rambut didaerah tulargusic” (di wilayah kemaluan}® Dalam
kamus ilmiah, masa remaja ditulis dengan istpabertas, yarg berartijenjang
kematangan usi&.

Sedangkan istilaAdolescentidberasal dari istilah latindulescentisyang
berarti masa muda yang terjadi antara 12-22 taham mhencakup seluruh
perkembangan psikis yang terjadi pada masa tersBleatakaian istilah-istilah
tersebut, sebenarnya adalah sama, yaitu mengaeuigiddh remaja. Dan untuk
memastikan umur dari remaja ini berbeda-beda. Mentlmornburg yang dikutip
olah Agus Dariyo, menyatakan bahwa

masa remaja ini terbagi menjadi 3 tahgotu masa remaja awal( usia 13-
14 tahun), remaja tengah (15-17tahun) remaja gkBi21 tahun). Masa
remaja awal, umumnya individu telah memasuki pehdid dibangku
sekolah menengah tingkat pertama(SLTP), sedangkara nremaja
tengah, individu telah duduk dibangku sekolah mgaknatas(SMU),
Kemudian yang tergolong dalam usia remaja akhituyaiereka yang
umumnya sudah memasuki dunia perguruan tinggi &tus SMU
ataupun yang sudah bekeffa.

% Enung Fatimah,Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta PidBandung
Pustaka Setia, 2006, him166

“0'M. Dahlan Al BarryKamus llmiah PopulerSurabaya: Arkola, 2001, him 638

1 Agoes DariyoPsikologi RemajaBogor: Ghalia Indonesia, 2004, him 14

28



Menurut Montessori, pendapatnya yang dikutip olelum&di
Suryabrata, tentang perkembangan dan pertumbuhansmaerbagi menjadi

beberapa fase,

yaitu a) fase 1,(0-7 tahun), adalah fase penangkpeaerimaan) dan

pengaturan dunia luar dengan perantaraan alatantgrfase 11(7-12

tahun) pada fase ini individu mulai memperhatikatittal kesusilaan,

menilai perbuatan manusia atas dasar baik-buruk.pdada masa ini
individu membutuhkan pendidikan kesusilaan. c) 1é&€2-18 tahun)

adalah fase penemuan diri dan kepekaan rasa sbekm masa i

kepribadian harus dikembangkan sepenuhnya dan lsader akan

keharusan-keharusan. d) fase IV(18--) adalah fasdigikan tinggf*?

Dan bisa disimpulkan bahwa masa remaja pada faderjadi pada

usia sekitar 12-18 tahun.

Menurut Elisabeth Hurlock bahwa ‘rentangan usmaja awal yaitu
13atau 14 tahun- 17 tahun, dan remaja akhir 1&Ban’*® Pada umumnya
masyarakat cenderung menyebutnya dengan masa resaga daripada
remaja puber ataupun remaja adolesens. Usia 18 thkatakan sebagai awal
masa pubertas bagi seorang gadis yaitu ketika éladapatkan menstruasi
(datang bulan) untuk pertama kalinya. Sedang uitaiun merupakan awal
pubertas bagi seorang laki-laki ketika dia mengalammpi yang pertama,
yang tanpa disadarinya mengeluarkan spéfma.

Jadi remaja yang peneliti maksud adalah individmgyaimurnya
antara 13-22 tahun. Dengan melihat pertimbangaimgpsngan pendapat
diatas, penulis sependapat dengan pendapat bamyasaasa remaja terbagi
menjadi 3 fase, yaitu fase remaja awal (13-15 taklimana individu pada
umumnya tengah duduk dibangku sekolah menengalanpe{EMP), fase

remaja tengah(15-18 tahun) yang pada fase ini ichdiypada umumnya

2 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jak&#gawali Pers, 2004, him 188-189

3 Elisabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan (Suagndekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan), terj. Istiwidayanti dan Soedjarwo, JtkaErlangga, 1999, him 201

44 Zulkifli, Psikologi Perkembanga®andung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006, cet-6, BHB46
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berada pada bangku sekolah atas (SMA). Dan renidja €18-22) yaitu
individu sudah mulai mengecam pendidikan di pergartinggi atau bahkan
sudah bekerja.

Menurut pelopor  psikologi perkembangan  Stanleyll Hiia
mengatakan bahwaatiolescence is a time of storm and stréSsMasa
remaja dianggap sebagai masa topan badai dan.s¥Yai$s mereka telah
memiliki keinginan bebas untuk menentukan ndsiimya sendiri. Jika hal
itu dapat diarahkan dengan baik, maka ia akan adengeorang individu
yang sadar akan tanggung jawabnya sebagaiifakhdi bumi, akan tetapi
jika tidak bisa dibimbing, maka bisa menjadirs@g yang tidak memiliki
masa depan dengan baik.

Dalam masa remaja ini terjadi proses pematangagsiomal psikis
dan pisik, yang berlangsung secara berangsur-arigsurteratur. Masa ini
merupakan penutup dari perkembangan &hakTerjadi peristiwa
bergejolaknya bermacam-macam perasaan yang kademgntangan satu
sama lainnya. Misalnya: rasa ketergantungan kepealag tua yang belum
dapat dihindari. Mereka tidak ingin orang tuanydate banyak campur
tangan dalam urusan pribadinya. Sebab-sebab atealbesukegoncangan
emosi pada remaja adalah konflik atau pertentapgatentangan yang terjadi
pada remaja dalam kehidupan, baik pada dirinya mauapasyarakat umum.

Diantara konflik yang membingungkan dan menggekaahremaja
ialah, jika mereka merasa atau mengetahui adanyanpengan antara ajaran
agama dengan pengetahuan yang dia dapat. Mungantidak bertentangan,
akan tetapi karena agama itu disampaikan atatadgkan kepada remaja
sejak kecilnya, dengan cara yang menyebabkdanya pertentangan,

maka hal itu akan menyebabkan kegoncangan keyakiryang telah

*Alan Slater and Gavin Bremneatevelopmental Psycologiustralia: Blackwell Publishing,
2004, him 391

6 Abu Ahmadi, dan Munawar SholeBsikologi Perkembangadakarta: Rineka Cipta, 2005,
him 127
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tertanam dalam dirinya, dan memungkinkan adangaha untuk mencari
keyakinan lain yang dapat memberi kepuasan padayal*’ Selaras dengan
jiwa remaja yang berada dalam masa transisi, odesa kanak-kanak menuju
kedewasaan, maka keberagamaan anak pada masa fegnajla dalam
keadaan peralihan dari kehidupan beragama anak+aeakiju kematangan
beragam&® Di samping keadaan jiwanya yang labil juga mé&mga
kegoncangan daya pikiran yang abstrak, logik, ktérs mulai berkembang.
Emosinya semakin berkembang, motivasinya semakimoot, dan tidak

dikendalikan oleh dorongan biologis semata.

b. Pertumbuhan dan perkembangan pada masaremaja
1) Pertumbuhan pada masaremaja

Secara biologis, masa “pubertas” menunjukkan péarogerubahan
khusus bagi seorang anak yang tentunya mempengaeudtembangan dan
kematangan kelamin, yang berarti pula mempengaertiembangan fisik?
Pertumbuhan fisik pada remaja mengalami perubalsay wangat cepat,
lebih cepat dibandingkan dengan masa anak-anak d#gavasa. Untuk
mengimbangi pertumbuhan yang cepat itu, remaja marmkan makan dan
tidur yang lebih banyak.

Pertumbuhan fisik mereka yang jelas terlihat paalgidn tungkai dan
tangan, tulang kaki dan tangan, otot tubuh berkegpbaesat, sehingga
tubuhnya kelihatan tinggi, tetapi kepalanya maspesti anak pada masa
kecil. Pertumbuhan seksual pada masa remaja irsusmya laki-laki adalah
yaitu ditandai dengan alat produksinya spermanydainmerproduksi, ia
mengalami masa mimpi yang pertama, yang tanpa sawsugeluarkan

sperma. Sedangkan pada anak perempuan, ketika mghisudah bisa

47 Zakiah Daradjadlmu jiwa AgamajJakarta :Bulan Bintang, , 2005, cet-1, him 91-93

8 Abdul Aziz Ahyadi,Psikologi Agama(kepribadian muslim pancasila), Bandung: Toha
putra, 2001, cetshim. 43.

9 SudarsonoEtika Islam Tentanétenakalan Remajalakarta: Rineka Cipta ,2005, him 13

31



dibuahi karena ia sudah mengalami menstruasi yamgama. Ciri-ciri

lainnya adalah pada laki-laki, lehernya menonjalbjakun yang membuat
nada suaranya menjadi pecah, sedang pada anakppamerkarena produksi
hormon pada tubuhnya, maka pada permukaan wajabey@mbuhan
jerawat, terjadi penimbunan lemak yang membuat bdatlanya mulai
tumbuh, pinggulnya mulai melebar, dan pahanya moambesar. Dan
tanda-tanda yang dialami oleh keduanya yaitu diddiéér dan sekitar
kemaluannya mulai tumbuh bulu-bulu(rambit).

Pertumbuhan otak dan perkembangan kemampuan @rkaja antara
laki-laki dan perempuan berbeda. Menurut pendapati Amappiare
pertumbuhan otak anak perempuan meningkat lebiat agdam usia 11-an
tahun dibandingkan dengan pertumbuhan otak laki-2&n pertumbuhan
otak pada anak laki-laki terjadi dalam usia 15&amth. Dan meningkat dua
kali lebih cepat dibandingkan perempiarintelegensi pada masa remaja
tidak mudah diukur karena perubahan kecepatan pédegan kemampuan
tersebut tidak mudah terlihat. Pada masa remajapakguan untuk
mengatasi masalah yang majemuk terus bertambah. &eal remaja, kira-
kira anak umur 12 tahun, anak berada dalam masg d&ebut masa
operasi(berpikir abstrak). Pada masa ini, ia telaérfikir dengan
mempertimbangkan hal yang mungkin disamping hagjygmata >

Ada sisi positif dari pertumbuhan kemampuan pigmaja dan dapat
berimplikasi terhadap praktek-praktek pendidikasekolah, pengajaran dan
bimbingan. Informasi-informasi dalam kegiatan pgagm akan sangat
efektif dan efisien jika diselaraskan penyajianmdgngan periode-periode
terjadinya pertumbuhan dan perkembangan otak seepat® Pertumbuhan

%0 Zulkifli, Psikologi PerkembangaBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006, cetrs 65

°1 Andi Mappiare Psikologi RemajaSurabaya:Usaha Nasional, tt, him 54-55

*2 Enung FatimahPsikologi Perkembangan(perkembangan Peserta YiB&ndung: Pustaka
Setia, 2006, him 64

3 Andi Mappiare Psikologi RemajaSurabaya:Usaha Nasional,itm 57
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2)

biologis pada masa remaja merupakan komponen saivgaing tidak hanya
memiliki implikasi biologis, namun juga perkembandeognitif dan sosial.
Perubahan biologis dapat memiliki dampak langswamgtitiak langsung bagi
perkembangan remaja.

Perubahan fisik yang dramatis ini menimbulkan ddmpsikologis
yang tidak diinginkan. Mayoritas anak muda lebih mperhatikan
penampilan mereka daripada aspek lain dalam direkae, dan banyak
diantara mereka yang tidak suka melihat apa yangekaelihat sewaktu
mereka bercermin. Anak perempuan memiliki perasidak suka yang lebih
tinggi dibandingkan anak laki-laRt. Anak perempuan khususnya, mereka
lebih awal perkembangan pubertasnya, dan merekkenamg lebih sensitif.
Perkembangan pada masaremaja

Perkembangan menurut Bijau dan Bear ydikgtip oleh Enung
Fatimah, adalah perubahan yang menunjukkan car@nisrge bertingkah
laku dan berinteraksi dengan lingkungannya. Perkegdén mencerminkan
sifat-sifat yang khas mengenai gejala-gajala peikisl yang tampa#
Menurut pentahapan, perkembangan individu berjat@halui tahap-tahap
perkembangan yang mempunyai karakteristik tertgahg berbeda dengan
dengan tahap laainnya. Begitupun dengan perkembayagey dialami pada
masa remaja, mempunyai karakteristik yang berbedgah perkembangan
yang dialami ketika masih bayai. Adapun karaktdrigerkembangan remaja
ditunjukkan dengan beberapa sikap yaitu:

a) Kegelisahan

* Aliah B. Purwakania HasanPsikologi Perkembangan Islam(Menyingkap Rentang

Kehidupan Manusia dari Pra kelahiran hingga Pasamlatian), Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006, him 111

% Diane PapiliaHuman Development (Psikologi Perkembangalakarta: Kencana Media

Group,2008 cet-1, him 539

56

Enung Fatimah Psikologi Perkembangan(perkembangan Peserta diddandung:

Pustaka Setia, 2006, him 44
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Sesuai dengan fase perkembangannya, remaja mempunya
banyak idealism, angan-angan, atau keinginan yanddk dicapai pada
masa depan, dan pada dasrnya remaja belum merkdikiampuan
dalam mewujudkannya, hal inilah yang menyebabkara pamaja
direlungi lasa gelisah.

b) Pertentangan

Sebagai individu yang mencari jati diri, remaja doler pada
situasi pilihan antara ingin melepaskan diri datekgantungan terhadap
orang tua dan perasaan masih belum mampu untuéimd»an hal ini
memicu para remaja berada dalam situasi yang lenigsn denan
keadaan yang sedang mereka alami.

c) Keinginan mencoba segala sesuatu

Pada umumnya remaja memiliki rasa ingin tahu yarggt, dank
arena ini pula para remaja tertantang untuk mensegala sesuatu yang
belum pernah dialaminyX.

Perkembangan pada diri remaja mencakup aspek peakgan
sosial, intelektual, moral, emosional, dan perkemyba religi. **Menurut
Piaget yang dikutip Enung Fatimah, “perkembangatelek pada remaja
berimplikasi terhadap penyelenggaraan pendidikaitu ypahwa sebagian
remaja mampu memahami dan mengkaji konsep-konstpkidalam batas-
batas tertentu”. Menurut Bruner, yang pendapatnigatid oleh Hasan Aliah
mengatakan bahwa “siswa pada usia remaja ini dapdjar dengan

menggunakan bentuk-bentuk simbol dengan cara yanggih. Guru dapat

>’ Muhammad Ali, & Muhammad AsroriPsikologi Remaja(perkembangan Peserta didik)
Jakarta: Bumi Aksara, 2009, him16-18

> Abudin Nata, llmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidiepiinormative
perenialis, Sejarah, Filsafat, Psikologi, sosiologlanajemen, Teknologi, Informatifjakarta:
Grafindo Persada, 2009, him 169
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membantu mereka dengan menggunakan pendekatammpe@a proses,
dengan memberikan penekanan pada penguasaan karssp abstrak®

Perkembangan sikap, perasaan/emosi padgaedalah ketika terjadi
bersamaan dengan perubahan-perubahan fisiologi$teyastiva itu terjadi
dan menyebabkan terjadinya kekacauan pada kineja ketseimbangan
kelenjar endokrin. Akibatnya, adalah kekacauan tranpental. Hal ini dapat
terjadi karena efek fungsi-fungsi fisiologi terhpdakal dan emo$P
Perasaan/emosi meliputi rasa senang, tidak semangj, saying, suka dan
lain sebagainya. Sikap, perasaan/ emosi seseatigada dan berkembang
semenjak dia bergaul dengan lingkungannya. Timlaulsikap, perasan/
emosi itu (positif/negatif) merupakan produk pengtan dari pengalaman
individu secara unik dengan benda-benda fisik imglannya, orang tua, serta
pergaulan sosial yang lebih Iu¥s.

Sikap remaja yang berkembang, yang terutameaonjol adalah sikap
sosialnya, terlebih sikap sosial yang berhubungargan teman sebaya. Sikap
positif remaja terhadap teman sebayanya berkempasgt setelah mereka
mengenal adanya kepentingan dan kebutuhan yang. s@ikap solider
dirasakan dalam kehidupan kelompok baik yang deendibentuk maupun
terbentuk dengan sendirinya. Remaja selalu berusafs?kap sesuai dengan
norma-norma kelompoknya. Sikap penyesuaian dirigdenteman-teman
sebaya selalu dipertahankan remaja, walaupun tatlapat menimbulkan
pertentangan—pertentangan remaja dengan orangatwilyat pertentangan
nilai(value). Dalam hal ini Streng berpendapat bahWweberapa hal yang

bersifat lahiriah remaja itu berhubungan erat derigasep diri pribadi dapat

%9 Enung FatimahPsikologi Perkembangan(perkembangan Peserta YiB&ndung: Pustaka
Setia, 2006, him 68

0 Muhamad Sayid Muhamad Az-za'balaWwarbiyatul Muraahiq Bainal Islam llmin Nafs,
(terj) Abdul Hayyie al-Kattani,et.aRPendidikan Remaja antara Islam dan limu Jiwakarta: Gema
Insani, 2007, him 27

61 Andi Mappiare Psikologi RemajaSurabaya: Usaha Nasional, tt, him 58
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berkoperasi dengan konformitas terhadap kelompekgain tingkah lakunya,
dan dengan citra diri-nya”.

William M.Bukowski, menyatakahsocial and personality development
in adolesncence is multifaceted and dynamic. Itolvas several higly
interrelated forms of development that ecompassadirange of behaviors,
feelings, troughts, and health-related consequeh&sPerkembangan
kepribadian dan sosial pada diri remaja itu sardjamis dan melalui
berbagai fase. Perkembangan itu mencakup bebeepakb dan tentunya
sangat berkaitan dengan perkembangan prilaku repejasaan, pikiran, dan
hal yang berhubungan dengan kesehatan remajauéerse

Menurut Elisabet Hurlock, tingkat perubahdadam sikap dan prilaku
selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubf@ianAda beberapa
perubahan yang dialami masa remaja yang bersifaensal, yaitu: pertama,
meningginya emosi yang intensitasnya tergantung gatykat perubahan
fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, perubataouh, minat dan peran
yang diharapkan oleh kelompok sosial yang harusndgungnya. Ketiga,
dengan berubahnya minat dan pola prilaku, makai-mi@ juga akan
berubah, apa yang dianggap penting pada masadiaoggap tidak penting
lagi. Keempat, sebagian remaja bersikap ambivadratlap perubahan yang
dialaminya, mereka menuntut kebebasan, tetapi raeseking takut untuk
bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukanrkpman mereka untuk
dapat mengatasi tanggung jawab tersébut.

c. Sikap keagamaan padaremaja
Faktor penting yang memegang peranan yang menentukdam

kehidupan individu terutama remaja adalah agamtpepenting dan hebatnya

®Alan Slater and Gavin Bremnemevelopmental PsychologyAustralia: Blackwell
Publishing, 2004him 389

®Elisabet B.Hurlock, Psikologi perkembangan (Perkembangan sepanjang aRgnt
Kehidupan, Jakarta: Erlangga, 1999, him 207
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pengaruh agama dalam kehidupan manusia, terutaci® @@ng-orang yang

sedang mengalami kegoncangan jiwa, dan dimana usmagja itu terkenal

dengan umur goncang, karena pertumbuhan yang idjalidari segala bidang

dan segi kehidupaf?

Ada beberapa tipe sikap remaja dalam beragama.ufnttiap tipe

mempunyai faktor dasar yang mempengaruhi. Adapaitipe dari sikap remaja

terhadap remaja antara lain:

1)

2)

Percaya turut-turutan

Kepercayaan terhadap Tuhan pada usia remaja gbabkan karena
mereka terdidik dalam lingkungan yang beragamajriéetin orang yang
beragama, maka mereka mengikuti lingkungan damilalbksanakan ibadah
dan ajaran-ajaran agama yang mereka ketahui d&tuvmaereka kecil, dan
beragama seperti ini dinamakan dengan percayattumutan. Percaya turut-
turutan ini biasanya tidak lama, dan banyak terftia masa-masa remaja
pertama, yaitu usia 13-16 tahun. Sesudah itu byasamereka akan lebih
kritis dan lebih sadar.
Kebimbangan beragama

Kebimbangan terhadap keyakinan yang selama ini jeemaliki
mulai muncul dan hal ini berhubungan erat dengatup#gwuhan kecerdasan
yang dialaminya. Dan biasanya kebimbangan itu muotaincul setelah
pertumbuhan kecerdasan remaja mencapai kematarsgassetyngga mereka
dapat mengkritik, menerima, ataupun menolak apa gang diterangkan
kepadanya. Pada masa remaja terakhir, keyakinaagdmma lebih dikuasai
pikiran, berbeda dengan masa permulaan remajandirparasaanlah yang

lebih menguasai keyakinan agamanya. Pikiran rerpaga remaja akhir

64 Zakiyah Daradjad/Imu Jiwa AgamaJakarta :Bulan Bintang, 2005, cet-1, him 82
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3)

4)

inilah yang sudah barang tentu ajaran-ajaran aggemg mereka terima
selama ini akan kembali diteliti ataupun dikrittk.
Tidak percaya pada Tuhatlieist)

“The Atheist there Is no god® Hal ini biasanya terjadi pada akhir
remaja, dan hal ini sering terjadi. Mereka tidakngekui adanya Tuhan. Ini
juga disebabkan karena mereka protes ketidakpuésdmradap Tuhan.
Perkembangan remaja ke arah tidak mempercayai addmpan itu,
sebenarnya mempunyai akar atau sumber dari dalartukbenenentang
Tuhan, bahkan menentang ujud Tuhan.

Percaya dengan kesadaran

Kesadaran beragama atau semangat agama pada magadanulai
dengan kecenderungannya remaja kepada meninjaundaeliti kembali
caranya beragama dimasa kecil dulu. Kepercayaag jampa pengertian
yang diterimanya waktu kecil itu, ketika tidak memkan lagi, penuh
kepatuhan dan tunduk kepada ajaran tanpa komeatataralasan tidak lagi
menggembirakannya. Maka dia akan mulai beragama@aaerkesadaran
diri.®’

Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohammgka agama
pada masa remaja turut dipengaruhi oleh perkembantasebut
(jasmaninya). Yaitu pada masa remaja penghayathadap ajaran agama
dan tindak keagamaan yang tampak pada remaja bdmey&kitan dengan
faktor perkembangan jasmaninya. Karena masa remajapakan masa
dimana remaja mulai mengurangi hubungan dengangotaanya dan
berusaha untuk dapat berdiri sendiri dalam menghaskzgala kenyataan-
kenyataan yang ada. Semua ini menyebabkannya berusaencari

pertolongan Allah Swt. Dan hal ini mengindikasikaahwasanya keyakinan

% Zakiyah Daradjad, mu jiwa AgamaJakarta :Bulan Bintang, , 2005, cet-1, him 106
® Husto Smithwhy Religion MattersSanfrancisco: HarpersanFrancisco, 2001, him238
%7 zakiyah Daradjadiimu jiwa Agama,Jakarta :Bulan Bintang, , 2005, cetalm 107
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remaja pada masa awal bukanlah berupa keyakinaakkey pikiran, akan
tetapi lebih terfokus pada kebutuhan ji#aPerkembangan agama pada
remaja ditandai oleh beberapa faktor perkembang@ani dan jasmaninya.
Perkembangan itu antara lain:

a) Perkembangan pikiran dan mental

Ide dan dasar beragama yang diterima remaja dasa rkecil
sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat-ifeits terhadap ajaran
agama mulai timbul. Kematangan akal pada masa aema&ndorongnya
untuk berfikir lebih serius tentang alam sekita(aj@n material,
hubungan family, sosial, perasaan dan orientasl)jiguna memastikan
informasi-informasi yang telah diketahuinya padasefa umur
sebelumnya® Pikiran agama pada fase ini dianggap sebagapfiisan
yang paling menonjol yang muncul pada fase ini.ir&ik remaja
menjangkau masalah-masalah agama secara umumlaMasgama
adalah masalah tauhid, tujuan penciptaan manusd, kajadiannya,
fase-fase yang dilalui dalam proses penciptaanalaashari kiamat,
hisab, surga dan neraka, malaikat, jin dan masakdalah agama dan
kehidupan yang laif’

Perkembangan intelektual remaja mempunyai pendgarbladap
keyakinan dan kelakuan agama mereka. Perkembangalekiual ini
member kemungkinan remaja untuk meninggalkan agana@k-anak
yang diperoleh dari lingkungannya dan mulai merkiir konsep serta

bergerak menuju agama “iman” yang sifatnya sungguigguh

%8 zakiyah Daradjadlimu jiwa Agama,Jakarta :Bulan Bintang, , 2005, cet-1, him 85-86

% DjalaludinPsikologi AgamaJakarta: Grafindo Presada, 2010, him 74

® Muhammad Sayyid Muhammad az-za balaWaybiyatul Muraahiq Bainal Islam llmin
Nafs, (terj) Abdul Hayyie al-Kattani,et.alPendidikan Remaja antara Islam dan Ilimu Jjwa
Jakarta:Gema Insani, 2007, him 78-79
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personal.”’Dan dengan berfikir itu, remaja berharap dapat nmeimie
kebutuhan akal yang sedang tumbuh.
b) Perkembangan perasaan

Dalam masa remaja berbagai macam perasaan telamiisng.
Perasaan sosial, etis dan estetis mendorong reunajgk menghayati
perikehidupan yang terbiasa dalam lingkungarfiyaPerasaan
keagamaan tumbuh subur, kadang-kadang cenderuagkeanatisme.
Tetapi ini belum menjamin ketetapan pendiriannyeerédka sedang
mencari-cari pegangan dalam soal nilai-nilai. laam@u dirinya sendiri
nilai apa yang telah tertanam dalam dirinya, ia peninatikan orang lain
dan membanding-bandingkannya, kadang-kadang bingamgutus asa,
dan bisa disebut dengan mudah goncang dan berubah’?

Perasaan remaja terhadap Tuhan tidaklah tetapiufeduakan
Allah misalnya, kadang-kadang tidak terasa jikaajiwmereka dalam
keadaan aman, tentram, dan tenang. Sebaliknya sdagat dibutuhkan
apabila mereka dalam keadaan gelisah, karena maggghausibah atau
bahaya yang mengancam, ketika ia takut gagal, mtangkin merasa
berdosa. Dan dapat dikatakan bahwasanya perasaaragada remaja
tidaklah tetap, mudah berubah, kadang sangat darigpercaya kepada-

Nya, tetapi sering pula berubah menjadi acuh takadan bahkan
menentand?

c) Perkembangan moral
Moral adalah ajaran tentang baik dan buruk suatbua¢an dan
kelakuan, akhlak, kewajiban, dan lainnya. Dalam ahaliatur segala

perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukamassesuatu perbuatan

"t Sururin,limu Jiwa AgamaJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004 him 67
"2 Djalaludin, Psikologi AgamaJakarta: Grafindo Presada, 2010, him 75

3 Ahmad .D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslarBandung: Al-Ma arif, 1981,
cet-v, him 102

7 Sururin, limu Jiwa AgamaJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004, him70
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buruk yang dan perlu dihindari. Moral berkaitan gm kemampuan

seseorang untuk membedakan antara perbuatan yaag ten salah.

Dengan demikian, moral juga mendasari dan mendjgadaseseorang

dalam bersikap dan bertingkah laku. Perkembangamlnpara remaja

bertitik tolak dari dasar berdosa dan usaha untekaari proteksi. Tipe
moral terhadap agama yang terlihat pada masa renajputi:

1. Self-directive yaitu taat terhadap agama atau moral berdasarkan
pertimbangan pribadi.

2. Adaptive mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakatikkri
Jadi dalam beragama hanya sekedar mengikuti lirggkurdimana
dia hidup.

3. Submissiveyaitu merasakan adanya keraguan terhadap ajaveal m
dan agama.

4. Unadjusted, yaitu belum meyakini akan kebenaran akan ajaran
agama dan morar.

Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalasa transisi dari masa
anak-anak menuju dewasa, maka kesadaran beragaseanp@sa remaja
berada dalam keadaan peralihan dari kehidupan dr@egnak-anak menuju
kemantapan beragama. Keagamaan remaja sifatnyahngogah, timbulnya
kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. Disampihg remaja mulai
menemukan pengalaman dan penghayatan ke-Tuhanag pansifat
individual dan sukar digambarkan kepada orang IK@imanannya mulai
otonom, hubungan dengan Tuhan makin disertai kesaddan kegiatan
dalam masyarakat makin diwarnai oleh rasa keagaffiaBada masa ini

kepercayaan dan ketakwaan terhadap Tuhan dialamlirselengan sadar,

> Sururin,limu Jiwa AgamaJakarta: Raja Grafindo Persada, 200 76
% Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama(kepribadian muslim pancasila), Bandung: Toha
putra, 2001, cet-3, him 43
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misalnya sewaktu mengikuti upacara keagamaan yapgtdanembangkitkan
suasana dan perasaan keagamadh itu.

Dalam perkembangan moral, ada beberapa koenpgang mengikatnya,
yaitu terdiri dari adanya perkembangan kognitiEkéif dan prilaku. Karena
seorang remaja yang tingkat kognitifnya lebih bebatum tentu moralnya
akan lebih baik dari pada yang tingkatnya lebifdedm Dan belum tentu juga
orang yang dalam penghayatannya lebih tinggi akearbengaplikasikannya
atau mengamalkannya. Dari ketiga komponen itungaterkait, dan tidak
bisa terpisah satu sama lain

d. Ciri-ciri Kesadaran Beragama pada Masa Remaja
Ciri-ciri kesadaran beragama yang menonjol padanmesaja ialah:
1. Pengalaman ke-Tuhanan makin bersifat individual

Remaja makin mengenal dirinya, ia menemudigimya bukan hanya
sekedar badan jasmaniyah, tetapi merupakan sudtidupan psikologi
rohaniyah berupa pribadi. Penemuan diri pribadisghagai sesuatu yang
berdiri sendiri menimbulkan rasa kesepian dan taspisah dari pribadi
lainnya. Dalam kesendiriannya, ia memerlukan kavgatia yang dapat
melindungi, membimbing, dan member petunjuk jalaangy dapat
mengembangkan pribadinya. Keadaan labil yang meiksn remaja
mencari ketentraman dan pegangan hidup kemudiarbetipaling kepada
Tuhan sebagai satu-satunya pegangan hidup, damdped, petunjuk jalan
dalam kegoncangan psikologis yang dialaminya. Reme@nemukan semua
yang dibutuhkannya dalam keimanan kepada Tdhan.

2. Keimanannya makin menuju realitas yang sebenarnya
Dengan berkembangnya kemampuan berfikir raeedstrak, remaja

mampu pula menerima dan memahami ajaran agama lyarigibungan

7 zulkifli, Psikologi PerkembangaBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006, ceiké 74
8 Abdul Aziz Ahyadi,Psikologi Agama(Kepribadian Muslim PancasijaBandung: Toha
putra, 2001, cet;3him 44

42



dengan masalah gho’ib, abstrak, dan rohaniyahrtskekidupan alam kubur,
hari kebangkitan, surga, dan lain sebagainya. Rembgrannya tentang
Tuhan kemudian akan diganti dengan pemikiran yaihlsesuai dengan
realitas. Perubahan pemikiran itu melalui pemikiyang lebih kritis”®
3. Peribadatan mulai disertai penghayatan yang tulus

Perpecahan dan kegoncangan yang dialamijaetadihat pula dalam
lapangan peribadatan. Ibadahnya secara bergartidigantukan oleh sikap
terhadap dunia dalamnya sendiri. Keseimbangan jagata yang terganggu
menyebabkan ketidaktenangan pada dirinya. Kesadskan norma-norma
agama berarti dia menghayati, menginternalisasitkam mengintegrasikan
norma tersebut dalam diri pribadinya sehingga nityagian dari hati nurani
dan pribadinya. Melalui kesadaran beragama danagtem@n ke-Tuhanan,
dia akan menemukan Tuhannya, yang berarti menenpritzadinya®

Usia remaja adalah usia sangat rawan, kagiah remaja masih sangat
labil, dan mudah terpengaruh oleh ajakan atau bujlklea rah negative. Pada
dasarnya tiap individu mengalami dua macam perkegdig yaitu
perkembangan jasmani dan perkembangan rohani. rReakeyan jasmani
diukur berdasarkan umur kronologis, sebaliknya @etkangan rohani diukur
berdasarkan tingkat kemampuan. Dalam perkembangamsia, maka masa
remaja menduduki tahap progresif (meningkat). Rebdemgan pemikiran
remaja akan mempunyai pengaruh terhadap keyakiaanjuba kelakuan
agama mereka. Keadaan emosi(perasaan) remaja gamg btabil juga akan
mempengaruhi keyakinannya pada Tuhan dan pada/ pkiégku beragama
mereka, yang kemungkinan bisa lebih kuat, atau herget atau menurun,
bahkan mengalami keraguan.

9 Abdul Aziz Ahyadij Psikologi Agama(Kepribadian Muslim PancasijaBandung: Toha
putra, 2001, cet-him 44

8 Abdul Aziz Ahyadj Psikologi Agama(kepribadian muslim pancasila), Bandung: Toha
putra, 2001, cetshim 44
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Dalam menghadapi masalahnyaa p@maja harus memiliki bekal
pertahanan berupa kekuatan mental spiritual agaruk mmengatasinya. Pada
masa peralihan ini, remaja harus mempunyai pegamtgmilai yang berarti
dalam kehidupanny#.Remaja dengan kondisi psikologis yang belum matang
perlu diperkuat tentang penguasaan dirinya. Remajabutuhkan nilai-nilai
moral dan agama sebagai pedoman dalam menentiiegm arah, dan haluan
dalam mengarungi derasnya samudera kehidupan. &aeenaja yang tidak
memiliki pemahaman dan keyakinan yang kuat terhadmma akan mudah

terpengaruh oleh teman dan lingkungan yang belamm teernilai positif.

81 Aat Syafaaf,Peranan Pendidikan Islam Dalam Mencegah Kenakalem#&a (Juvenile
Deliquency) Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008, him 192
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